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RINGKASAN 

REPALINA, 223020401058. Uji Pengolahan Tanah Menggunakan Traktor 

Roda Dua Dan Farming Bulldozer Terhadap Unsur Hara Makro Areal 

Pertanaman Padi Sawah. Dibawah bimbingan Prof. Sr. Ir. Bambang S, Lautt. M. 

Si., dan Fengky F. Adji, S.P., M.P., Ph.D. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan unsur hara makro tanah pada 

areal pertanaman padi sawah sebelum dan sesudah pengolahan tanah menggunakan 

traktor roda dua dan Farming Bulldozer. Latar belakang penelitian ini adalah 

adanya kebutuhan mekanisasi pertanian pada lahan sawah rawa yang memiliki 

kondisi tanah lunak dan karakteristik kimia yang kompleks, sehingga diperlukan 

kajian mengenai perubahan unsur hara makro setelah pengolahan tanah. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Bentuk Jaya, Blok A5, Kecamatan Dadahup, Kabupaten 

Kapuas, Kalimantan Tengah, pada lahan seluas 6 ha. Sampel awal diambil pada 

kondisi sebelum pengolahan tanah (STD) yang mewakili bagian utara, tengah, dan 

selatan lahan. Selanjutnya, lahan dibagi menjadi dua bagian, masing-masing 3 ha, 

untuk pengolahan menggunakan traktor roda dua (TR) dan Farming Bulldozer 

(DZR). Setiap kondisi dilakukan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi N-

total, P-total, K-total, Ca, dan Mg. Data dianalisis menggunakan uji Paired Sample 

t-Test pada taraf nyata 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan tanah menggunakan traktor roda 

dua dan Farming Bulldozer tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap 

kandungan unsur hara makro tanah. Nilai rata-rata N-total, P-total, K-total, Ca, dan 

Mg pada perlakuan STD berturut-turut adalah 0,40%; 0,10%; 0,12%; 43,13 ppm; 

dan 107,58 ppm. Pada perlakuan TR nilainya adalah 0,42%; 0,09%; 0,14%; 67,16 

ppm; dan 126,06 ppm, sedangkan pada perlakuan DZR nilainya adalah 0,43%; 

0,09%; 0,13%; 47,57 ppm; dan 118,93 ppm. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

seluruh parameter memiliki nilai P > 0,05, sehingga tidak terdapat perbedaan nyata 

antarperlakuan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam jangka 

pendek penggunaan traktor roda dua dan Farming Bulldozer belum mampu 

mengubah ketersediaan unsur hara makro N, P, K, Ca, dan Mg secara nyata pada 

areal pertanaman padi sawah. Pemilihan alat olah tanah dapat didasarkan pada 

efisiensi kerja dan biaya operasional karena kedua sistem pengolahan tersebut 

memberikan hasil yang relatif serupa terhadap kandungan hara makro tanah. 
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ABSTRACT 

A Study on The Effects Of Land Preparation Using  

A Two-Wheel Tractor And A Farming Bulldozer  

On  Macro Nutrient in  

Paddy Fields 
 

REPALINA 

This study was motivated by the need for agricultural mechanization in swamp rice 

fields with soft soil conditions and complex chemical characteristics, which 

requires an assessment of macro nutrient content after soil tillage using mechanical 

equipment. This study aimed to determine the macro nutrient content of soil before 

and after tillage using a two-wheel tractor and a farming bulldozer, and to compare 

the macro nutrient content in paddy field areas. The research was conducted on a 

6-hectare area in Bentuk Jaya Village, Block A5, Dadahup District, Kapuas 

Regency, Central Kalimantan. Initial soil samples were collected under the pre-

tillage condition (STD), representing the northern, central, and southern parts of the 

area. The land was then divided into two plots, each covering 3 hectares, for tillage 

using a two-wheel tractor (TR) and a farming bulldozer (DZR). Each condition 

consisted of three replications. The observed parameters were total N, total P, total 

K, Ca, and Mg. The data were analyzed using a paired sample t-test at a significance 

level of 0.05. The results showed that soil tillage using a two-wheel tractor and a 

farming bulldozer did not show a significant difference in soil macro nutrient 

content. The mean values of total N, total P, total K, Ca, and Mg in the STD 

treatment were 0.40%, 0.10%, 0.12%, 43.13 ppm, and 107.58 ppm, respectively. In 

the TR treatment, the values were 0.42%, 0.09%, 0.14%, 67.16 ppm, and 126.06 

ppm, respectively, while in the DZR treatment, the values were 0.43%, 0.09%, 

0.13%, 47.57 ppm, and 118.93 ppm, respectively. Based on these results, it can be 

concluded that in the short term, the use of a two-wheel tractor and a farming 

bulldozer has not been able to significantly alter the availability of macro nutrients 

N, P, K, Ca, and Mg in paddy field areas. 

 

 

Keywords: farming bulldozer, soil tillage, two-wheel tractor, macro nutrients, 

paddy field. 

 

  



 
 

viii 

 

ABSTRAK 

Uji Pengolahan Tanah Menggunakan Traktor 

Roda Dua Dan Farming Bulldozer Terhadap 

Unsur Hara Makro Areal Pertanaman 

 Padi Sawah 

REPALINA 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mekanisasi pertanian pada lahan 

sawah rawa yang memiliki kondisi tanah lunak dan karakteristik kimia yang 

kompleks, sehingga diperlukan kajian mengenai kandungan unsur hara makro 

setelah pengolahan tanah menggunakan alat mekanis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan unsur hara makro tanah sebelum dan sesudah pengolahan 

tanah menggunakan traktor roda dua dan Farming Bulldozer, serta membandingkan 

kandungan unsur hara makro tanah pada areal pertanaman padi sawah. Penelitian 

dilaksanakan pada lahan seluas 6 ha di Desa Bentuk Jaya, Blok A5, Kecamatan 

Dadahup, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Sampel awal diambil pada 

kondisi sebelum pengolahan tanah (STD) yang mewakili bagian utara, tengah, dan 

selatan lahan. Selanjutnya, lahan dibagi menjadi dua bagian, masing-masing 3 ha, 

untuk pengolahan menggunakan traktor roda dua (TR) dan Farming Bulldozer 

(DZR). Masing-masing kondisi terdiri atas tiga ulangan. Parameter yang diamati 

meliputi N-total, P-total, K-total, Ca, dan Mg. Data dianalisis menggunakan uji 

Paired Sample t-Test pada taraf nyata 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengolahan tanah menggunakan traktor roda dua dan Farming Bulldozer tidak 

menunjukkan perbedaan nyata terhadap kandungan unsur hara makro tanah. Nilai 

rata-rata N-total, P-total, K-total, Ca, dan Mg pada perlakuan STD berturut-turut 

adalah 0,40%; 0,10%; 0,12%; 43,13 ppm; dan 107,58 ppm. Pada perlakuan TR 

berturut-turut adalah 0,42%; 0,09%; 0,14%; 67,16 ppm; dan 126,06 ppm, 

sedangkan pada perlakuan DZR berturut-turut adalah 0,43%; 0,09%; 0,13%; 47,57 

ppm; dan 118,93 ppm. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 

jangka pendek penggunaan traktor roda dua dan Farming Bulldozer belum mampu 

mengubah ketersediaan unsur hara makro N, P, K, Ca, dan Mg secara nyata pada 

areal pertanaman padi sawah. 

 

 

Kata kunci: Farming Bulldozer, pengolahan tanah, traktor roda dua, unsur hara 

makro, padi sawah. 
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